Transkrip Wawancara dengan Badan Karantina Pertanian

Narasumber: Bgpak |chwandi, K asubid Pengembangan Informasi Departemen Pertanian.
Wawancar adil kukan padatangga 17 November 2008.

Catatan: Kata“sigem” di sini merujuk pada“sistem Nationa Single Window”

1  Sgak kapan Badan Karartina mulai terintegras secar apenuh dengan sistem ini?
National Sngle Window itu kan sudah di-launching pertamakali tahun 2007, sgak
sad itu Badan Kaantinasudah tergabung sejak Desember 2007.

2. Apayangme atabelakang penggunaan sistemini oleh Badan K arantina?
Shenarnya National Single Window ini kan tuuannya untuk simplifikasi prosedur
dan arus barang di pelebuhan. Karena kita bicara mesd ah pelabuhan, otomatis
ingitusi yang tedibat di pelabuhan menjadi sdah satu GA (Govermment Agency)
yang terlibat penuh di ddam National Single Window, salah satuny a adaah Badan
Kaantina

3. Apasgapesiga interna Badan Karartina untuk mengintegrasikan sistem ini ?
Awalnya kami punya dua glikasi inhouse system, untuk Karantina Hewan dan
untuk Kaantina Tumbuhan. Untuk Kaantina Hewan namanya Sikawan (Sistem
Informasi Pusat Karantina Hewan), untuk Karantina Tumbuhan namany a Sispusra
(Sstem Informas Pusat Karantina Tumbuhan) yang sudah ada sebdum National
Sngle Window léhir, sekitar tahun 2004 lah. Jadi baytu National Sngle Window
sudah ada kita integrasikan. Kemudian kita meny empurnakan aplikasi yang ada,
jugameningkatkan kualitas SDM dengan pelatihan-péatihan.

4.  Apakah waktu untuk mdakukan persigpan yang dil&kukan deh Badan Kaantina

untuk mengintegrasik an diriny ake dalamsistemini sudah cukup?

Lebih kurang cukup lah, cuma masa uji coba-nyay angkurang
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Bagaimana bentuk kerjasama antara Direktorat Jenderal Beadan Cuka dan B adan
Kaantina?

Bukan dengan Bea Cuka mungkin ya, tgpi dengan porta National Sngle Window-
nya sendiri. Jadi sekarang pengurusan perijinan yang biasanya parsia, se&karang
untuk produk-produk petanian Bea Cuka akan melihat dulu respondari Kaantina
itu apa aas barang y ang dimasukkan, gpakah di-release, ditahan, atau ditolek. Jadi
ini semuasudah terintegrasi.

Bagaimana mekanisme dan alur penggunaan sisem ini ol eh Badan Ka antina?
Pengguna jasa melakukan aktivasi secaa online, kemudian mesing-masing kantor
kami yang ada di Surabaya, Semarang, Jakartg Belawan melakukan kajian. Kalau
mamang data dan perijinannyadiangggp sesud, datanya dinaikkan ke porta. Jadi
sekarang transparan. Kalau di Departemen Perdagangan kan secara pe-kuotg tetapi
kdau di Karantina secaa transsksiond, jadi setigp ada peamasukan barang kita
peaiksa karena substansi pengawasannya beda, kalau Deperindag mungkin dari sisi
yanglain, tetapi kalau kami dari sisi hama penyakit.

Apatugas utamaBadan Karantina dal am penergpan sisem ini?
Lihat di website, ya

Apasgayang diharapkan oleh Badan Karantinadalam penergpan sistem ini?
Proses kegpabeanan lebih transpaan dan lancar. Dan pengguna jasa juga lebih jelas
aturan manny a.

Apasgadampak y ang dirasakan dalam penggunaan sigem ini?

Kami bisa memberikan pelayanan yang prima kepada pengguna jasa dalam
pemanfaatan 1T. Juga untuk meningkatkan daya saing, jadi kalau ada orang yang
mau invedasi ke kita kan dia bisa melihat, bagai mana sih pelay anan di pelabuhan,
kan cerminanny aseperti itu. Kdau di pelabuhan g alama, banyak pungutan, ini, itu,
kan orang-orangnggak mau untuk invesasi.
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10. Apasgakendaakendadayangdhadapi dalam penggunaan sigem ini?
Hambatan selama ini belum aa Sgauh in lanca-lancar sgja, kaaupun ada
kendala itu tidak terlalu major lah.

11. Sdbelum aanyasistem ini bagamana mekanisme / dur untuk mengmpor barang
jikamelibatkan Badan Karantina? Berapalamawaktu yang dibutuhkan?
Pengguna jasa daang ke UPT -UPT yang ada d masing-masing pelabuhan, aau ke
bandara-bandara (di pintu pemesukan). Kdau barang dimesukkan dari negara
webah, kaakan sekarang sapi gla dan Eropg tidak pelu dilakukan pemeriksaan,
langsung ditolak sgja. Untuk high risk, ada komoditasyang dil arang, ada komoditas
yang dibatasi. Ini diperiksalebihk etat lagi, dilekukan uji lab, kemudian ke instalasi.
Kdau semua tahgpan sudah dildui dan memang tidak ada hama peny akitnya baru
dilepaskan. Kdau dalam seg wéektu, dengan atau tidak ada National Sngle Wndow
sebenarnya sama. National Single Window ini kan dal am segi transparansi terhadap
pegerakan dokumen. Jadi kaau tahgpan operasiondnya seébenarnya sama sgja
Waktu untuk melakukan pemeriksaan ter gantung komoditasnya. Kalau untuk yang
high risk itu yangpaling cepat adalah 14 hari kar ena ada masak arantinany a sslama
14 hari. Kdau untuk yang low risk pding cepat 30 menit dengan ssumsi barang
sudah siap untuk diperiksa, artinya dokumen sudah lengkap dan barang berada di
kontainer paling bawah d peabuhan, sudah dibuka, kemudian komoditasnyatidak
lebih daritigajenis.

12. Apakah sigem in bisamemperlancar arus barang impaor?
Ya karena tujuan sistem National Single Window kan untuk memperlancar dan

trengparansi lah intinya Kaa memperlancar atau tidaknya kan tergantung
komoditas yang dimasukkan. Kaau untuk komodtas yang bebahaya tidak

mungkin diperlancar.

13. Apakah Badan Karantinapuas dengan penerapan sistemini?
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Puas, tgi kami ingn penyempurnaan yang lebih lanjut. Jadi sdama ini kan
pemerinteh dibilang tidek bisa koordinasi, jadi dengan adanya sSstem ini kan
merupakan sebuah bukti bahwa pemerintah memang bisa mel &kukan koordinasi.

Bagaimama koordinasi antar departemen aga sistem ini tidak berjalan secara
pasial?
Kita menyusun kode HS (Harmonized Systam) secara bersamasama, jad bisa

dilihat mana yang komaditas Karanting, mana yang komoditas Badan POM, dan
lain-lain.
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Transkrip Wawancara dengan BPOM

Narasumber  :lbu Digh Hetty Stomurti, Kabid Teknolog Informasi BPOM
Wawancar adil kukan padatangga 24 November 2008

Catatan: Kata“sigem” di sini merujuk pada“sistem Nationa Single Window”

Sq ak kapan BPOMVI muld terintegrasi secar a penuh dengan sisgem ini?
BPOM nulai terintegras dengan sistemini sgak bulan November 2007, itu baru
peatukaran data untuk mekanan dan oba, dan pada buan Desember 2007 baru kita

begabungsecarapenuh.

Apayangme atarbelak angi penggunaan sistemini olen BPOM ?
Pada intinya addah untuk membantu pengawasan, terutama untuk produk-produk
illegd, daluwarsa dan tidek memenuhi syarat. Jadi, untuk ceggh tangkal.

Apasgapersigpan internal BPOM untuk mengntegraskan sigem ini?
Pembenahan infrastruktur, misalnya dalam ha softwarenya, hardware, dan
janngan.

Apakah waktu untuk melakukan perdgapan yang dilakukan oleh BPOM untuk

mengntegasikan diriny ake dal an sistem ini sudah cukup?
Cukup, kaena kita sudeh mulai uji coba hampir duabulan, mula dari akhir M el
sampai bulan Juni.

Bagaimama bentuk kerjassama antara Direktorat Jenderal Bea dan Cuka dan
BPOM ?

Sehenarnya kalau dengan Bea Cuk al kita sudah memiliki M oU sendin.

Bagaimana mekanisme dan alur penggunaan sigem ini oleh BPOM ?
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Sdelah importir melakukan konfirmasi user login dan password, dapa masuk ke
aplikasi inhouse dan bisa langsung digunakan. Setelah itu, kalau drektur sudah
memberikan approval, meka daa akan langsung kita submit ke Bea Cuka lewat
portal.

Apatugas utamaBPOM daam penerapan sisam ini?
Mengeluarkan surat keterangan impor dan mengirim ke porta, jadi importir bisa
menggungkanny apada saat menggukan PIB (Pemberitahuan Impor Barang).

Apasgayang dihargpkan oleh BPOM dalam penerapan sistemini?
Splifikasi proses, jadi tidak semua orang datang ke BPOM . Tapi yang pding
penting adalah fungsi pengawasan.

Apasgadampak yang dirasakan dalam penggunaan sisem ini?
Kdau dampak positif sudah jdas, seperti yang saya sebutkan sebelumnya tadi,
kdau untuk dampak negatifnya adalah biayayang besar karena kita juga harus

memi liki bandwith y angbesar.

Apasgakendaakendaayang dhadapi daampenggunaan sisem ini?
M engenai koneks, kaau listrik tiba-tibamati, dan SDM y angharus telatih.

Apakah sosidlisas yang dilakukan oleh Direktorat Jendera Bea dan Cukai sudah
cukup?

Bdum, ka ena sosial isasi memang harusterus dilakuk an.

Apasgaperanansistemini daamkegaan impor yangharus melibatkan BPOM ?
Untuk mendapatkan ijin dari BPOM pada komoditi yang menjad kewenangan
pengawasan BPOM, misanya makanan, minuman, obat, bahan baku obat,

kosmetik, obat tradisiond, suplemen mekanan, bahan tambahan oba, bahan baku
pangan, bahan beku tambahan pangan, dan juga produk kuasi (produk antara,

maksudnya bukan obat dan jugabukan jamu).
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16.

17.

Apakah sigem ini bisamemperlancar arus barang impor? M engapa?
Ya karena pengguan Surat ljin Impor dapat digukan sewektu barang masih di
ddam pejalanan.

Sahelum adanyasistem ini bagamana mekanisme / dur untuk mengmpor barang
jikamelibatkan BPOM ?Berapalamawaktu y ang dibutuhkan?
Dulu, kaau importir termasuk jaur priaritas barang boeh dikeluarkan dahulu, baru

meny usul pengurusan dokumenny a. Pelay anan kita bersifat one day se vice.

Dengan aanya sistem ini baapa lama waktu yang dibutuhkan jika untuk
mengmpor barang melibatkan BPOM ?

Kdau sekarang bisa di ddlam hitungan jam, teapi kalau dokumen sudah benar dan
lengkap, meka bisa saja kurang dari satu jam.

Apakah penerapan sistemini cukup efektif?
Ya hanyakal au untuk awal-awd effort-nyalebih susah.

Apakah BPOM puas dengan penerapan sistemini?
Ya

Bagaimana koordinasi antar departemen aga sistem ini tidak berjalan secara
pasia?

Kita seldu mengadakan rapat rutin dengan GA yang lain supay a suatu komoditas
tidek dikdim oleh lebih dari satu GA. Kitamemiliki jadwa minimal sebul an sekali
supay akdau adamasalah bisa dibahas bersamasama.
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Transkrip Wawancara dengan Departemen Perdagangan

Narasumber: Ibu Ani M ulyati, Kasubdit Tarif dan Non Tarif Direktorat Fasilitas Ekspor

dan Impor Dirjen Perdagangan Luar Negeri Departeman Perdagangan.
Wawancar adil kukan padatangga 7 November 2008.

Catatan: Kata“sigem” di sini merujuk pada“sistem Nationa SngleWindow”

1 Sqak kapan Depatemen Perdagangan muld terintegrasi secara penuh dengan
sigemini?
S§ ak launching pertamakali pada bulan D esember 2007.

2. Apayangme atarbelakang penggunaan sistemini oleh Departemen Perdagangan?
Komitmen dengan negaa ASEAN haus mewvujudkan ASEAN Single \Wndow,
untuk mempercepat proses custom clearance dan cargo release. Selain itu ini juga
meny angkut instansi teknis y angmemberikan perijinan.

3. Apa sga pesiagpan interna Departemen Pedagangan untuk mengintegrasikan
sigem ini?
K ita membangun sistem kar ena ini merupakan sesuatu yang baru. Tadiny a peijinan
dilaksanakan secara manual, jadi kita membangun sistem supayayang tadinya
manua in bisa elektronk. Selain itu kita juga menyiapkan regulassinya. Karena
regulasi yang adaterkait sistem itu kan tadiny asifatnya manud.

4. Apakah waktu untuk melakukan persigpan yang dilakukan oleh Depatemen
Padagangan untuk mengntegrask an diriny akedalam sistemini sudah cukup?
Kita coba semaksima mungkin supa/a ini bisa berjalan, dan memang harus
baja an. Kalau bicara waktu, sebetulnya ini sesuatu yang sangat baru. Sepeti kita
di sini untuk membuat Peraturan M enteri yangterkait dengan pelaksanaan ini kita
agak mengalami kesulitan-kesuitan wdaupun kita beusaha untuk diskusi karena

Analisis persiapan..., Chintya Devi, FISIP Ul, 2008



setigp departemen harus menyigokan Peraturan M entai dalam rangka pelaksanaan
ini.

Bagamama bentuk kerjasama antara Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dan
Departemen Perdagangan?

St ini Bea Cukai, contohnya di Tanjung Priok, untuk 23 ijin dgat dilakukan
secara € ektronik, sedangkan sau jenis perijinan, yaitu Surd Penddtaran Barang
masih manual, tetapi elanen daanyakita kiim secara e ektronik ke Bea Cukai.
Jad totalnya ada 24 dokumen yang kita kirim ke portal National Single Window.
Bentuk kejasama kita dengan Bea Cuka addah, importir pada sag mengpjukan
PIB melaui porta, di ddam kdom PIB itu ada salah satu elemen daa yang harus
meny ebutkan nomor ijinnya. Inportir sudah mendapat konfirmasi dari Depatemen
Perdagangan mengenal ijin yang sudah diterbitkan, kdau dia e ektronik kita sudah
sampaikan lewa emal. Jadi pada saat importir mengsi PIB, dia harus
mencanturmkan nomor ijinnya. Sistem Bea Cukai saa ini untuk di KPU (Kantor
Pdayanan Utamg Tanjung Priock untuk ijin-ijin yang kita sampaikan bahwa itu
degpat dilakukan secara elektronik, sudahtidak adalagi petugas analyzng point.

Baggaimana mekanisme dan alur penggunaan sisem ini oleh Depatemen
Padaganggn?
Pdaku useéha mengajukan ijin, pertamakita harus melakukan val idasi dan veif ikasi

dulu, lau pelaku usaha mendaftar untuk mendapatkan password dan user name.
Kdau itu sudah dlakukan baru dia bisa menggukan ijin secara eektronik. Sdama

ini persetyuan diterbitken dalam jangka waktu selama 10-15 hari. Dengan adanya

sigem ini, makaijin dite’bitkan dalam waktu 8 jam yang sudah dimanfaatkan oleh
impotir jdur prioritas.

Apatugas utamaD epartemen Perdagangan dalam penaapan sstem ini?

Kita adaleh salah satu Gover nment Agency yang meneabitkan perijinan. Kebetulan
National Single Window sendiri addah meupakan suatu bagen dari trade

faalitation.
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Apasgadampak y ang dirasakan dalam penggunaan sigem ini?

Bisa me-reduce hiaya transaksi, simplifikasi prosedur yang terkait dengan ekspor
impor karena dgpat dilekukan dimanapun dan kaparpun kdau dia sudah secara
elektronik.

Apasgakendadakendaayangdhadapi ddampenggunaan sigem ini?

Regulasi harusnya dipesiapkan dahulu. Kemudian perubahan dai manual jadi
elektronik itu kan perlu waktu. Sdlain itu, aplikasi yang kita bangun masih belum
sampai kesubdit, masih sampai di TU dari direktorat. Jadi kita sedang membangun
supay asampail direktorat supay atracking document bisamenjadi lebih jelas. Sdain
itu kalau bicara dari aplikasi sigem itu mudah, hanya pelaksanaannya y ang masih
pelu penyesuaian.

Apakah sosidlisas yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai sudah
cukup?
Kdau dilihat dari antusias pelaku usashamemang besar. Jadi harus sering dilakuk an.

Schelum aanyasistem ini bagamana mekaniame / dur untuk mengmpor barang
jikamelibatkan Departemen Perdagangan?

Gambaran umumny a, importir harus menggjukan PIB ke BeaCukai, lalu nanti Bea
Cuka akan memberitehukan kalau harus memiliki ijin dari Depatemen
Peadagangan. Setelahnyaakan kita proses, lalu keluar ijin berupa hard copy, bawa
keBea Cukal, laubarangkeluar. 1tu secara sederhanany a. Kenudian, sekarang kita
memiliki unit pelay anan perdagangan sebagai sngle entry dan singl e exit poirt. Jika
importir ingin mengajukan ijin, dia datang ke lantai 9, sgak ada unit ini dokumen
diterima d eh petuges, ldu petugas datang ke direktorat-direktorat untuk mengurus
ijin, jika ijin sudah sdesai, lalu dikembalikan ke unit, dan importir tinggd
mengambil. Sekarang dengan adanya National Single Window, pada sat dia
menggukan PIB ke BeaCukai, secara d ektronik sistem akan meny ampaikan kalau

diabutuhijin ke Departemen Pardagangan.
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12. Bgamana koordnasi antar departemen aga sistem ini tidak berjalan secara
pasia?
Sdama ini kan ada Tim Persiapan, hampir seluruh dgpartemen masuk di situ, jadi
kdau adamasalah kita bahas di rapat itu.
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Transkrip Wawancara dengan Kalangan Ak ademis

Narasumber: Bgpak Adang Karyana, widyaswara Pusdiklaa Bea dan Cuka
Departemen Keuangan.
Wawancar adil akukan padatanggad 27 November 2008.

Catatan: Kata*“ sigem” di sini merujuk pada“ sistem National Sngle Window”

1. Apayagmeaarbelakang penggunaan sistem ini di Indonesia?
Penggunaan sistem ini dilatarbelakang oleh adanya kesepakatan antar negara
ASEAN untuk mewujudkan National Sngle Window ini. Lau kondisi
penanganan lau lintas barang ekspor dan impor belum optima, waktu untuk
pengurusan barang impor yang cukup lama, dan jumlah instansi pemerintah
yang bany ak bisasampa 20 GA sehinggadiperlukan pembangunan sistem yang

terintegrasi.

2. Apakah waktu untuk melakukan persigpan yang dilakukan oleh masing-masing
Government Agency untuk mengintegrasikan diriny a ke daam sistem ini sudah
cukup?

Sebenarny a bukan masalah waktu, tetapi memang sulit karena sistem komputer
harus matching jadi perlu proses untuk meny esuaikan semuanya itu. Yang jelas

perlu prosesyanglamadan tidak secepat itu untuk melakukanny a

3. Apakah kita memang sudah sigp untuk meng mplementasikan sistem ini ddam
prosedur impor barang di Indonesia?

Saat ini kitamemang sudah sigp, buktinyasigem ini sudah berjalan.

4. Apasgayangdihargpkan ddam penergpan sistemini?
Supay aproses ekgpor dan impor lebih efektif dan efisien, pengurusan dalam satu
tempat untuk GA lebih terorganisasi dan terintegrasi, importir dan eksportir siap
dan mendukung peaksanaan, dan daya saing negara ASEAN ddam ekspor-
impor barang lebih baik.
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Apasgadampak yang dirasakan dalam penggunaan sistem ini?

Pengurusan yang ditangani ol enh Bea Cuka menjadi | ebih simpel dan jugaproses
pengurusan menjadi lebih jelas dan teratur karena sudah menggunakan sistem
elektronik.

Apasgakenddakenddayangdihadapi ddam penggunaan sistemini?
Sstem ini memerlukan koordinasi dari semua pihak, kesamaan pandangan

mengenai sistem komputer, dan juga memerlukan biaya

Apakah sosidisasi yang dilakukan oleh Tim Teknis sudah cukup?
Ya

Apasgaperanan sistem ini ddam kegatan impor?

Konsistensi, peny ederhanaan, dan transparansi dalam proses pengurusan barang.
SHan itu waktu yang dibutuhkan untuk pengurusan perijinan menjadi lebih
singkat karena para pengguna tidak usah perg ke masing-masing instansi untuk

mendapatkan perijinan yang diperlukan.

Apakah sigem ini bisamemperlancar arus barang impor? M engapa?
Ya, karena untuk pengurusan dokumen tidak perlu lag datang ke Bea Cukai,
sdlain itu respon komputer juga lebih cepat daam pemrosesan data

Sebelum adanya sistem ini bagamana mekanisme / aur untuk mengmpor
barang? Ber gpalamawaktu yang dibutuhkan?

Ketika sales contract diterima oleh importir, maka importir mencari bank untuk
opening dan issuing pembayaran. Kemudian barang yang sudah datang
dimasukkan ke gudang. Importir mengurus dokumen-dokumen yang terkait,
misanya Bill of Lading, LC (Letter of Credit), dan juga invoice-nya Kemudian
importir mengurus ke PPJK, membuat PIB, dan membayar ke bank. Bank akan
memberitahukan ke pihak Bea Cuka bahwa pembayaran sudah diterima,
kemudian barang tersebut akan masuk ke daam kategori jalur. Jika termasuk
jaur prioritas maka akan langsung mendapatkan SPPB, jikatermasuk jaur hijau
maka barangnya akan dikduarkan dahulu, baru dilakukan pemeriksaan

dokumen, jika termasuk jalur kuning, maka akan dilakukan pemeriksaan
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dokumen, dan jika termasuk jalur merah maka akan dilakukan pemeriksaan
dokumen dan pemeriksaan fisik barang Waktu yang dibutuhkan kurang dari
satu minggu.

11. Apakah penergpan sigem ini cukup efektif dan transparan untuk meng mpor
barang?
Ya, karena segala sesuatu yang dibutuhkan sudah ada di porta ini, misanya
kode HS jenis-jenis lartas (larangan pembatas), dan juga memiliki menu FAQ
(Frequently Asked Question).

12. Apakah mungkin untuk mengejar target yang dihargpkan dengan persigpan-

persigpany ang sudah dilakukan?
M ungkin sga.
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Transkrip Wawancara dengan Kantor Pelayanan Utama Bea dan

Cukai Tanjung Priok

Narasumber: Bapak Arief Rahman, Kasie Layanan Informasi.

Wawancar a dil akukan padatangga 21 November 2008.

Catatan: Kata" sigem” di sini merujuk pada“ sistem National Sngle Window”

1. Sga&k kapan Kantor Pelayanan Bea dan Cuka Tanjung Priok mulai terinteg asi
secara penuh dengan sistemini ?
Sg ak November 2007.

2.  Apayang med atarbelakang penggunaan sistem ini?
Karenapihak yang paingsigp dan berpengadaman daam masal ah online ada ah
kita terutama dengan sistem EDI-nya dan sdlama ini dalam peayanan proses
ekspor dan impor kita sudah menggunakan sistem online.

3.  Apatuges utama Kantor Pelayanan Bea dan Cuka T g. Priok dalam penergpan
sistemini?
Tuges pokok kita addah memungut pgak atau penerimaan, tetgpi daam
perjaanannya tidak semua barang ekspor impor boleh masuk ke dalam daerah

pabean, harus ada lartas (larangan pembatasan) dari departemen terkait. Lartas
ini wewenangny adititipkan ke Bea Cukal.

4. Apasgadampak yangdirasakan dalam penggunaan sistem ini?
Yang jelas bisa memperingan tugas Bea Cuka karena dokumen yang masuk ke
Bea Cuka idealnya sudah medui instansi terkait dan juga ada efisiensi waktu.
Lalu perbedaan persepsi mengena suatu barang sudah tidak terjadi lag.

5.  Apasgakendaakendaayangdihadapi dalam penggunaan sistemini?
Untuk Bea Cuka sendiri tidak ada
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Sebelum adanya sistem ini bagaimana mekanisme / aur untuk mengmpor
barang? Ber gpalamawaktu yang dibutuhkan?

Secara simpelnya, importir menggukan PIB (Pemberitahuan Impor Barang),
ldu menghitung sendiri nilai pabeannya Sstem di Bea Cukai ada tiga jalur,
yaitu jaur prioritas, jaur merah, dan jalur kuning Setelah dinyatakan sesual,
baru dikeluarkan SPPB (Surat Perintah Pengeluaran Barang). Kdau di lartas
(larangan pembatas) terkena filternya, harus ada perijinan. Untuk sekarang,
ketika barangny a terkena lartas ketika mengrim PIB, maka harus diselesalkan
persyaratannya melaui GA (Government Agency) yang lain. Kalau untuk jalur
hijau, bisa diselesakan dalam hitungan detik kadau risk management
meny atakan tidak harus diperiksa. Kalau jaur merah tergantung, tetapi tidak
memak an waktu sampa satu hari. Tapi say angny a ada keterbat asan-keterbatasan
fisik, seperti petuges pemeriksakitayang sedikit, ladu misalny akontainer adadi

tempat yang paling atas, dan harus diturunkan dulu. Itu yang membuat lama.

Apakah penergpan sistem ini cukup efektif?
Efektivitasnya mungkin tidak dirasakan secara langsung, kalau untuk kecepatan
arus dokumen sangat terasa, tetgpi untuk kecepatan arus barang belum bisa

mengmbangd.

Apakah Kantor Pelay anan Bea dan Cukai Tanjung Priok puas dengan penergpan
sistem ini? M enggpa?
Ya, karena banyak keuntunganny a.

Bagamana koordinasi antar departemen agar sistem ini tidek berjaan secara
parsia?

Asd sistem sudah berjd an, tidak bisaparsid |ag karena sudah terintegrasi. Jadi,
tidak adamasalah.
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Transkrip Wawancara dengan Masyarak a Pengguna Jasa

Narasumber : Bapak M arfy, saf Divisi Impor dari PT. K Line Air Service
Wawancar a dil akukan padatangga 21 November 2008.

Caaan: Kaa “sistem” di sini merujuk pada “sigem Indonesian National Sngle
Window”.

1. Apakah perusahaan anda sudah pernah menggunakan sistem ini untuk
mengmpor barang?

Sudah, kita sudah menggunakanny a sgak sistem ini di-launching.

2. Ha-ha gpasgayangharus disigokan untuk menggunakan sistem ini?
Tidak ada, kitalangsung register di National Single Window.

3. Apakah andasering menggunakan sistem ini?
Yasering, hampir selau ma ah.

4. Apéakah anda pernah menemukan kenddakendada atau kesulitan dadam
pengoperasian sistem ini? Apasga?

Sementaraini tidak ada kesulitan, lancar-lancar sga

5. Apakah anda penah mendapatkan sosidisasi aau peaihan yang
disdenggar akan oleh Tim T eknis National Single Window?
Ya, sdah satunya waktu ada sosidisasi di Auditorium Kantor Pusat Direktorat
Jenderd Beadan Cukai padatanggal 4-5 November kemarin.

6. Sebelum adanya sistem ini bagaimana aur / mekanisme yang harus anda
tempuh untuk meng mpor barang?
Kita mengambil BL (Bill of Lading) dari exportir. Lau statusnya kita cek.
Satdahnya kita membuat PIB (Pemberitahuan Impor Barang), sekdian
mengecek HS-nya (Harmonized System), gpakah kitabutuh ijin atau tidak, kaau
memang ternyata butuh ijin kita datang ke GA (Government Agency) yang
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10.

11.

terkait untuk mengurus ijinnya. Setel ah itu kitabay ar dan transfer data dan bukti
bayar ke Bea Cuka. Kemudian kita tunggu respon dari Bea Cukai, kalau sudah
oke, nanti akan keluar SPPB (Surat Perintah Pengeluar an Barang).

Dengan adanya sistem ini bagamana alur/mekanisme yang harus anda jdani
untuk meng mpor barang?

Begitu kita issued dokumen ke sistem ini, kita tidak perlu lag memasukkan
NPIK (Nomor Pokok Importir Khusus) karena sistem bisa langsung melihat.
Lau sistem secara otomatis memberitahukan kode HS kepada kita dan
member itahukan perijinan-perijinan gpasgadan dari instansi-instansi mana sg a

yang harus kita urus.

Apa sga perbedaan yang dirasakan daam hal mengimpor barang sebelum dan
sesudah adanya sistem ini?

Kitamenjadi | ebih terbantu, karenakalau sebelumny akitakan harus menghapa
HS (Harmonized System) dulu untuk mengetahui apakah barang kita terkena
lartas atau tidak, lau kita sinkronkan dengan instansi y ang harus kita mintakan
perijinannya. Dengan sistem ini dia secara atumatically langsung memberitahu
kode HS-nya dan mdihat apakah kita butuh perijinan atau tidak. Yang jelas
sistem ini memang sangat membantu kita

Apakah anda pernah mengecek pergerakan barang yang anda impor dengan
menggunakan sistem ini? Apakah cukup trangparan?
Ya, selalu. M emang transparan karena kita jadi lebih tahu mengenai pergerakan

barang kitatanpakitaharus datang ke Kantor Bea Cukai.

Apasgadampak yang dirasakan dalam penggunaan sistem ini?

M empermudah pekerjaan kita untuk tidak menghapd ijin-ijin yang diperlukan
dari masing-masing GA (Gover nment Agency). Jadi pekerjaan kitamenjadi lebih
simpd.

Apakah anda puas dengan penergpan sistem ini?
Ya, puas.
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12. Apakah penergpan sigem ini dirasakan sudah cukup efektif daam ha perijinan
impor barang?

Tentu sga
13. Apasaran dan kritik anda untuk sistem ini?

Ha ini addah hd yang bak, kalau bisa ditingkatkan lagi. Lau kaau habis
mandatory sebaiknyadievauasi |ag, jadi jangan langsung dilepas begtu sga.

Analisis persiapan..., Chintya Devi, FISIP Ul, 2008



Transkrip Wawancara dengan Pusat Karantinalkan

Narasumber: Bapak Surya Kushiandany, s& Bidang Data dan Informas Pusa Karatina
Ikan.
Wawancara dilakukan padatanggal 18 November 2008.

Catatan: Kata" sigem” di sini merujuk pada“ sistem National Sngle Window”

1. Sgak kapan Karantinalkan mula terintegrasi secarapenuh dengan sistemini?
Kita sendiri sudah terintegrasi secara penuh mula dari implementasi tahap
pertamasampal saat ini. Sementara kalau untuk managing sendiri kitadari tahun
2006 juga sudah ikut, dan tim pokja kita juga sdau ikut dalam perumusan
kebijak an.

2.  Apayang mdaarbdakang penggunaan sistem ini oleh Karantinalkan?
Banyak yang melatarbelakang, pertama karena ini ada ah program nasional.,
intinya di situ. Kebetulan di sisi kitasendiri juga sudah separuh siap, kita sudah
mempunya sigem inhouse sendiri, Kita juga puny a mekanisme pertukaran data
antara pusat dengan deerah. Lau, perijinan kita ini memang benar-benar
dibutuhkan untuk pelepasan PIB. Sdlain itu, juga untuk efisiensi kerja, waktu,
biaya Lau kita juga ingin mengurang point of service. Juga terkait dengan

validasi data, karenakadau manual takutnyaterjadi kenak aan-k enakalan.

3. Apasgapesigan internd Karantinalkan untuk mengntegrasik an sistemini?
Kdau dari sisi kebijakan sendiri, ada beberapa kebijakan yang kita ubah,
contohnya dari KI-D15. Tetgp ada penyesuaian kebijakan, agar kita bisa jadan
samaNational Single Window itu sendiri. Bany ak dokumen-dokumen baru yang
kita munculkan karena dadam rangka National Single Window, contohnya K-
D15 itu. Kdau dari sisi teknis kita melengkapi sumber daya yang terdapat di
UPT-UPT, ldu penambahan infrastruktur, melakukan harmonisasi data dan
sinkronisasi, dan kita juga merekrut sumber daya manusia yang baik, misanya

kita merekrut sarjana ilmu komputer. Sdain itu kita juga diwajibkan untuk
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membuat SLA (Service Level Agreement) dan SOP sebagai dasar pelaksanaan
pelay anan kita

Apakah waktu untuk melakukan persigpan yang dilakukan oleh Karantina Ikan
untuk mengintegrasikan diriny a ke dalam sistem ini sudah cukup?

Kdau dari sisi waktu kitatidak ada masalah, karena semuany a sudah terjadwa.
Jadi cukup tidak cukup harus selesal.

Bagaimana bentuk kerjasama antara Direktorat Jenderal Bea dan Cuka dan
Karantinalkan?

Bea Cuka menerima “penitipan” fungsi pengawasan dan perijinan dari kita
Kaena ada UU No0.16 tahun 1992 tentang Karantina Ikan, Hewan, dan
Tumbuhan. Jadi, Bea Cuka menerjemahkannya dalam bentuk tindakan. Selain

itu kitajuga memberi rekomendasi ke Bea Cukal.

Bagaimana mekanisme dan alur penggunaan sistem ini ol enh Karantina lkan?

Kadau sebelumnya pertamatama para pengguna jasa datang ke UPT untuk
menggukan PPK (Permohonan Pemeriksaan Karanting) dua hari sebelumnya
dan melagporkan kaau dia mau meng mpor barang Kaau di Pangka Pinang
sendiri, yang memeriksa pertamakal i adalah Bea Cukal, tetapi kdau di Tanjung
Priok yang memeriksaaddah Karantina dulu. Lau kita melakukan pemeriksaan
dokumen, sdanjutnya kita mel akukan pemeriksaan klinis laboratorium, kaau
rapid test untuk bakteri paing cepat tiga hari. Sdanjutnya kalau pemeriksaan
Klinis lab sudah selesal, dan hasilnya sudah oke, dalam arti tidek mengandung
wabah atau penyakit yang berbahaya, kita mengeuarkan sertifikat pelepasan.
Lau pengguna jasa tersebut datang ke Bea Cukai untuk mendapatkan PIB.
Setelah ada sistem National Sngle Window ini, pengguna jasa cukup
menggukan PPK secara dektronik, kita sudah menyediakan software-nya. Jadi
tinggd di-upload ke server, ldu di-download oleh software karantina
Sd anjutny a dokumenny a kita periksa, kalau sudah sdlesa keluar K1-D15. Jadi,
untuk proses custom clear ance-ny a sudah selesal, tapi untuk proses karantinany a

masih jalan. Karenasistem ini dibuat untuk simplifikasi proses perijinan.

Apatugss utamaKarantinalkan dadam penerapan sistem ini?
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11.

12.

M encegah pengeluaran maupun pemasukan hama penyakit ikan dari satu
wilayah ke wilayah yang lain, contohnya dari satu daerah ke daerah yang lain,
ataupun dari satu negara ke negarayang lain. Sdain itu kita juga memberikan
respon perijinan untuk membantu kdancaran ldu lintas impor komoditi

perikanan.

Apasgayangdihargpkan oleh Karantinalkan dd am penergpan sistem ini?

Untuk mendukung kdancaran ldu lintas arus barang, dan juga untuk
meningkatkan daya saing Jadi, kalau kondisi perijinan kita sendiri sudah
kondusif, contohnya proses perijinan menjadi lebih cepat kan pada akhirnya

parainvestor jadi tertarik untuk berinvestasi di negarakita

Apasgadampak yang dirasakan dalam penggunaan sistem ini?

Bisa mengurang point of service, jadi bisa mengurangi pelanggaran-
pelanggaran yang biasanya terjadi. Lalu, untuk sesi pengawasan jadi lebih
gampang karena sudah eektronik. Selain itu waktu pelayanan juga semakin
cepat.

Apasgakendaa-kenddayangdihadapi daam penggunaan sistem ini?
Kendaanya addah change management untuk perubshan pola pikir atau
perilaku dari modd manua ke eektronik. Kaau masal ah teknolog, masdah
kecepatan bandwith, itu bisa kita selesaikan dal am waktu setu bulan misalnya,
tapi kalau untuk mengubah pola pikir manusia sendiri dalam waktu satu tahun
belum tentu cukup. Jadi tantangan kita sekarang adalah mengubah pola pikir
seperti itu.

Apa sga peranan sistem ini ddam kegatan impor yang harus melibatkan
Karantinalkan?
Seperti yang sudah dijelaskan sebeumnya Kita juga mengeluarkan perijinan

untuk mempercepat proses custom clearance.

Dengan adanya sistem ini bergpa lama waktu yang dibutuhkan jika untuk
mengmpor barang melibatkan Karantinalkan?
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14.

Kitajuga masih belum pasti, tgpi kira-kirasekitar tiga jam-an lah. Itu bisadilihat
di SLA.

Apakah penergpan sistemini cukup efektif?
Kdau di lgpangan sendiri sebenarny a masih belum bisa pure single submission.
Contohnya Bea Cuka masih meminta hard copy dari dokumen yang terkait.

Tapi dengan sistem ini pelay anan memang bisa menj adi | ebih cepat.

Bagamana koordinasi antar departemen agar sistem ini tidak berjdan secara
parsid?

M asingmasing GA (Government Agency) bikin business process-nya sendiri,
kemudian diharmonisasikan atau disinkronisasikan dengan GA yang lainnya
supayatidek terjadi tumpang-tindih kewenangan. Contohnya jika ada importir
yang ingn mengmpor obat untuk ikan. Dari segi substansi, segaa jenis obat-
obatan harus mendapatkan perijinan dari Badan POM. Tetgi karena obat ini
digunakan bukan untuk manusia melainkan untuk ikan, maka idealnya perijinan
diberikan oleh Karantina lkan. Sdain itu masingmasing GA juga membuat

dokumen teknisny a.
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Transkrip Wawancara dengan Pihak Pemerintah

Narasumber: Bagpak Susiwijono, Ketua Pdaksana Tim Persigpan National Single
Window RI
Wawancar a dil akukan padatangga 20 November 2008.

1. Apalaa beakang masdah sehingga Indonesia menggunakan sistem National
Sngle Window ini?
Ada lima ha pokok yang meatarbelakangi peneragpan sistem National Single
Window ini. Antara lain adalah komitmen RI dengan negara-negara ASEAN,
antara lain kesepakatan pemimpin negara ASEAN daam The Declaration of
ASEAN Concord I, kesepakatan M enter-M enteri Ekonomi dalam ASEAN
Agreement to Establish and Implement The ASEAN Single Window, kesepakatan
M enteri Keuangan ASEAN daam ASEAN Protocol to Establish and I mplement
The ASEAN Single Window, dan kesepakatan pemimpin negara anggota ASEAN
ddam Declaration On The ASEAN Economic Community Blueprint. Hal yang
kedua adalah kondisi kinerjapeayanan lalu lintas barang ekspor dan impor yang
kurang efisien, adany a high cost economy, dan tingkat validitas dan akurasi data
yang beum memadai. Kemudian penerapan sistem ini jugadil atarbelak ang ol eh
adany a kepentingan nasiona untuk mengontrol lau lintas barang antar negara,
kinerja sistem pelay anan publik yang perlu ditingkatkan, sertasistem pelayanan

yang belum terintegrasi yang menghambat kel ancaran arus barang.

2. Apayangmembuat hal tersebut menjadi masa ah kebijakan?
Karena hal ini terkait dengan sistem pelayanan publik yang perlu ditingkatkan
yang sadah satu caranya addah dengan menergpkan prinsip-prinsip good
gover nance melalui pembangunan otomasi sistem pelay anan yangterintegrasi.

3. Sapasgayangberpartisipasi ddam formul asi kebijakan ini?

Secara garis besar antara lain addah Departemen Keuangan, Perdagangan Luar
Negeri, Perekonomian, dan Departemen Perhubungan.
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Persyaratan dau kriteria sgperti gpayang harus dipenuhi agar kebijakan ini bisa
berjaan?

Adabanyak, antaralain add ah standarisasi data dan informasi dan peny darasan
dengan proses customs clearance dan cargo rdease simplifikasi dan
harmonisasi alur business process y ang berkaitan dengan customs clearance dan
cargo release, peyediaan legal frame work, menyediakan sumber daya dan
adokasi dana, menyediakan sistem yang memenuhi kriteria open systems, multi
standard, interconnection, interoperatibility, dan sesua dengan tuntutan

teknolog.

Bagaimana proses dan strateg untuk melaksanak an kebi jakan ini?

Penergpan sistem ini dilakukan secara bertahap dan berk esinambungan dengan
mempertimbangkan kompleksitas dan skaa pekerjaan, keterbatasan sumber
day a, keterbatasan dana dan biay a, dan target waktu yang sangat pendek. Selain
itu setigp tahapan akan diberik an target waktu dan padatahapan berikutny a akan
sdau dilakukan perluasan dan peningkatan dari tahapan sebelumnya. Tahapan
ini pun bersifat fleksibel dan disigpkan untuk meny esuakan dengan target waktu
penergpan sistem National Sngle Window dan ASEAN Single Window di tingkat
regiona A SEAN.

Apasgapersigpan-persigpan yang dilakukan untuk menerapkan kebijakan ini?

Dimulai dari perumusan draft blueprint sistem National Sngle Window,
standarisasi data dan harmonisasi business process, perumusan arsitektur,
topolog sistem, dan dokumen desan teknis sistem National Sngle Window,
serta pembangunan sistem dan portal National Sngle Window. Setdahnya
dibangun official website. Kemudian kita mengadakan uji coba sistem ini di

Batam, dan kemudian melaksanakan pilot project di Pelabuhan Tanjung Priok.

Apa sga kenddakendda aau hambatan-hambatan yang dialami untuk
mengmplementasikan kebi jakan ini?

Taget waktu penyeesaian yang sempit dan terbatas, banyaknya jumlah
Government Agencies dengan tingkat kesigpan yang berbeda, jumlah user yang
cukup banyak, penyesuaan sistem aplikasi, dan juga change management di

setigp Government Agency.
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8.  Apakah hasil yangdiingnkan telah tercapa?
Sgauhini ya

Analisis persiapan..., Chintya Devi, FISIP Ul, 2008



